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Pedagogial Content Knowledge (PCK) merupakan gabungan dari dua
kompetensi, pertama cognitive knowledge (CK), kedua pedagogical
knowledge (PK). Kedua kompetensi ini membentuk PCK, yaitu
kemampuan guru dalam memahami siswa, memahami isi materi yang
diajarkan, serta mampu melaksanakan penilaian dan evaluasi
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
mengumpulkan data dilakukan dengan berbagai langkah yang dimulai
dengan melalui survei terhadap 74 guru PAIl yang tersebar di Jawa Timur
dengan mengambil objek penelitian dengan random sampling, kemudian
analisis data menggunakan SPSS 16.0. Hasil penelitian dapat ditemukan
bahwa guru PAI di Jawa Timur belum menguasai kandungan PAI secara
mendalam, dengan data menunjukkan skor rata-rata 42.873 dan standar
deviasi 0,59. Kemampuan belajar pendidikan memperoleh skor rata-rata
43,622 dengan standar deviasi 0,602. Disimpulkan bahwa dalam
pengembangan PCK bagi guru PAI harus terus ditingkatkan agar
pembelajaran PAI di sekolah menjadi lebih baik, berkualitas dan
bermakna, sehingga kompetensi profesional guru PAI yang selama ini
berwawasan negatif akan terbantahkan.

ABSTRACT

Pedagogial Content Knowledge (PCK) is a combination of two competencies, first cognitive knowledge (CK),
second pedagogical knowledge (PK). These two competencies form PCK, which is the teacher’s ability to
understand students, understand the content of the material being taught, and be able to carry out learning
assessments and evaluations. Islamic Religious Education (PAI) teachers must master planning, content
(material), learning strategies, mastering learning media, evaluation and assessment of learning. This study
used quantitative methods by collecting data through a survey of 74 PAI teachers spread across East Java by
taking research objects by random sampling, then data analysis using SPSS 16.0. The results can be found that
PAI teachers in East Java have not mastered the PAI content in depth, with data shown an average score of
42,873 and a standard deviation of 0.59. educational learning ability obtained an average score of 43.622 with
a standard deviation of 0.602. It is concluded that the development of PCK for PAI teachers must continue to
be improved so that PAI learning in schools becomes more quality and meaningful, so that the professional
competence of PAI teachers who have had a negative view will be refuted.

1. PENDAHULUAN

Guru haruslah memiliki pengetahuan bagaimana mengajar dengan menggunakan bahan ajar, yang
tujuaannya mengarahkan siswa mampu menjangkau aspek konten (isi apa yang akan diajarkan
(Purwianingsih et al., 2006; Yusuf et al., 2020). Guru diharapkan memiliki kemampuan dan pemahaman
mengintegrasikan Content Knowledge ke dalam kurikulum, pembelajaran dan pengajaran siswa.
Diharapkan kemampuan tersebut membuat guru mampu merancang pembelajaran yang sesuai kebutuhan
siswa. Kompetensi professional guru di Indonesia saat ini masih tergolong rendah (B. R. Pratama et al,,
2015; Revina et al,, 2020). Beberapa hasil penelitian menunjukkan 60% guru sekolah/madrasah tingkat
dasar dan menengah tidak memiliki kualifikasi yang memadai sebagai guru 20% mengajar tidak sesuai
keahlian, dan hanya 20% yang sesuai dengan kualifikasi Pendidikan (Arif et al., 2021; Suhadi et al., 2014;
Susanti et al., 2020). Didukung data Kementrian Agama bahwa peningkatan kompetensi professional guru
Pendidikan Agama Islam masih terus berjalan dengan pelaksanaan Pendidikan Profesi Guru (PPG) masih
memerlukan waktu sampai tahun 2025 hal ini menunjukkan kompetensi professional guru PAI masih
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rendah, sehingga perlu banyak peningkatan (Khairul & Sugiri, 2020; Octofrezi, 2020; Wulandari, 2022).
Fakta ini juga terjadi di Finlandia, peningkatan professional guru terus dilakukan melalui program
pengembangan kompetensi kognitif serta proyek pengembangan professional (Dewi & Mukminan, 2016;
Lavonen, 2018). Di Romania melakukan reformasi psiko-pedagogis untuk mengembangkan
profesionalisme berkelanjutan (Dwiyogo, 2023; Petrescu et al, 2015). Hal yang sama dialami Malaysia
negara serumpun dengan Indonesia ini, melakukan peningkatan professional guru dengan menetapkan
standart kompetensi capaian guru (Idris & Hamzah, 2013; Veirissa, 2021).

Guru disebut professional, ketika mereka memiliki empat kompetensi dalam standart nasional
pendidikan, salah satunya adalah kompetensi pedagogik. Ketika guru memiliki kompetensi ini maka,
mereka memiliki kemampuan untuk mengelola pembelajaran (pemahaman peserta didik, perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta pengembangan peserta didik sesuai kompetensi yang
dimiliki). Kemampuan ini disebut Pedagogik Content Knowledge (PCK).

PCK merupakan kombinasi antara pedagogical knowledge dan content knowledge (Lucenario et al.,
2016; U. Setiawan et al., 2018; Sulastri, 2016). Hal ini diungkap beberapa hasil penelitian bahwa
pengetahuan dasar guru meliputi CK (Content Knowledge) yakni komponen pengetahuan tentang materi
yang dipelajari dan diajarkan meliputi konsep, ide, kerangka berfikir, metode, dan pembuktian. PK
(Pedagogial Knowledge) kemampuan guru dalam manajemen Kkelas, perencanaan pembelajaran, dan
penilaian (Ambaryati, 2019; Bahari, 2020; Nugroho et al, 2019). Hasil penelitian peneliti sebelumnya
menunjukkan lemahnya PCK guru PAI masih lemah diperkuat penelitian Ahmad Fattah menunjukkan
Kognitive Knowledge guru PAI di Jawa Timur masih rendah (Dwi et al., 2020; Yasin et al., 2011). Guru PAI
harus memiliki kemampuan mengtantangan globalisasi sains dan teknologi menjadikan model
pembelajaran PAI harus kreatif, inovatif, imajinatif, dan mandiri (Azra, 2019; Susanto, 2014; Tambak,
2014). Sehingga diperlukan perubahan strategi pendekatan, dan metode pendidikan yang awalnya
bercorak behaviorisme menjadi konstruktivisme, semula konsep Pendidikan banking system berubah
menjadi learning society, berbasis pada perlakuan yang menyenangkan dan menggembirakan peserta
didik. Sering ditemukan model pembelajaran PAI dominan dengan metode ceramah, hal ini akan
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan potensi PCK belum maksimal. PCK
memberikan pengaruh pada kemampuan guru mengembangkan potensi dan membangkitkan minat,
motivasi dan inspirasi kepada peserta didik, viseoner, dan inovatif terhadap pembelajaran untuk itu kami
sajikan model atau kerangka kerja PCK menurut Mavhunga dan Rolinic.

Guru dalam Pendidikan memiliki peran utama dalam proses belajar mengajar maka, guru dituntut
memiliki kualifikasi formal dan kualitas yang baik (Eteldpelto et al., 2015; Niemi, 2015). Salah satu
kompetensi professional merupakan bagian yang harus dimiliki oleh guru. Kompetensi ini akan
memberikan imbas terhadap kemampuan guru untuk mengembangkan potensi dan membangkitkan minat,
motivasi dan inspirasi kepada peserta didik, viseoner, dan inovatif terhadap pembelajaran (Jamin, 2018;
Saari et al,, 2021). Kompetensi yang harus dimiliki guru diantaranya: kompetensi pedagogic, kompetensi
kepribadian, kompetensi Profesional, dan kompetensi social (Kristiawan & Rahmat, 2018; Nur & Fatonabh,
2022). Kompetensi pedagogic merupakan salah satu kompetensi pendukung terwujudnya profesionalisme
guru. Pengetahuan konten pedagogis (PCK) merupakan factor penting untuk meningkatkan efektivitas
guruy, istilah ini dimunculkan oleh peneliti sebelumnya untuk mengubah konten menjadi bentuk yang bisa
diajarkan istilah yang muncul “mengajar tentang apa” yang diimplementasikan untuk guru hal ini bisa
fleksibel dalam PCK tergantung pada factor termasuk bagaimana pola interaksi dengan pelajar (Mazibe et
al,, 2018; Solihin et al., 2021).

Penelitian ini lebih difokuskan pada konten guru Pendidikan agama Islam. Penelitian lain tentang
PCK dilakukan oleh peneliti sebelumnya tentang pengetahuan konten pedagogis teknologi memberikan
perspektif teoritis untuk menunjukkan apakah guru dapat secara efektif merancang dan melakukan
peningkatan teknologi ajaran. Hasil penelitian ini variable kognitif social yang meliputi harapan hasil, minat
dan niat merupakan peran penting dalam guru memilih untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam
praktek pembelajaran. Sebuah penelitia menyebutkan bahwa kesiapan guru menengah tentang pedagogis
sains, teknologi, teknik dan matematika (STEAM) serta pengetahuan konten hasil penelitian terdahulu
menunjukkan guru sangat setuju pada pengetahuan pedagogis dan pengetahuan komponen keterampilan
abad 21, tetapi analisis non parametik menunjukkan tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan dalam
skor STEAMPCK berdasarkan jenis kelamin dan pengalaman mengajar (Khafidin et al., 2022; Rahman et al,,
2022). Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru di bidang ini harus dilengkapi dengan
pengetahuan yang diperlukan untuk lebih percaya diri dalam menerapkan STEM mengajar di sekolah
masing-masing.

Model lesson study bagi Pendidikan awal guru bertujuan untuk mengkaji pengaruhnya dalam
pengembangan Pedagogik Content Knowledge (PCK), baik pengetahuan maupun pemahaman mereka
tentang bagaimana mengubah topik sains menjadi lebih mudah dimengerti siswa. Hasil penelitian
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terdahulu menunjukkan bahwa lesson study mendorong peningkatan PCK guru pra pengabdian. Salah satu
aspek PCK yang sering terlupakan oleh guru adalah menggali dan mengembangkan potensi siswa
(Conceicao & Baptista, 2021; Usup Setiawan et al., 2018). Meskipun pengetahuan pedagogic merupakan
salah satu dari kompetensi professional, guru yang memiliki potensi tinggi dalam aktivitas kognitif akan
memiliki pengaruh besar dalam pembelajaran individu. PCK memang sangat beragam, para peneliti sepakat
bahwa PCK merupakan pengetahuan, pengalaman, dan keahlian yang diperoleh guru melalui pengalaman
selama pengajaran di kelas (Purwanto, 2017; Sukaesih et al.,, 2017). Penting kiranya peneliti memunculkan
pertanyaan tentang apakah PCK sudah dimiliki guru Pendidikan Agama Islam di Jawa Timur.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang digunakan untuk meneliti pada sampel
tertentu (Dwi et al,, 2020; Saragih et al., 2021). Sampelnya adalah guru PAI tingkat dasar dan menengah di
Jawa Timur sebanyak 97 orang. Teknik pengambilan sampel secara random atau acak cara pemilihan ini
menggunakan sejumlah elemen dari populasi sehingga setiap elemen populasi mendapatkan kesempatan
yang sama (equel chance). sedangkan pengumpulan data menggunakan instrument penelitian yang sudah
divalidasi oleh ahli assessment selanjutnya instrument tersebut di rumuskan dalam pertanyaan terbuka
(J.Supranto, 2016; Martino et al.,, 2019). Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah survey
melalui questionnaire googleform yang disebarkan kepada guru PAI ditingkat Dasar dan menengah se Jawa
Timur. Metode survey sebagai alat untuk mengumpulkan data dari obyek penelitian, sehingga diperoleh
data yang kompleks dan komperhensif (F. C. S. Adiyanta, 2019; F. S. Adiyanta, 2019). Analisis data
menggunakan program SPSS version 16.0. Hasil pengukuran PCK guru ditafsirkan dalam persentase sesuai
dengan Tabel. selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Penelitian ini menggunakan indicator seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Indikator PCK

No. Indikator

Mengenal Karakteristik peserta didik
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum
Kegiatan pembelajaran yang mendidik
Pengembangan potensi peserta didik
Komunikasi dengan peserta didik
Penilaian dan evaluasi

NOUlLds WN -

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Penelitian ini mencoba menganalisis pengembangan PCK dari guru PAI tingkat dasar dan
menengah di Jawa Timur dapat ditampilkan dalam Tabel 2.

Table 2. Hasil Analisis Guru Mengenal Karakteristik Murid

Descriptive Statistics
N Mini  Maxi Std. Vari

Sum Mean . L. Skewne  Std.

Sta mum mum . L. . .. Deviatio ance
. . . Statisti Statisti . SS Erro

tist Statis Statis c c n Stati Statistic r

ic tic tic Statistic  stic
X1.1 74 3.00 5.00 340.00 4.5946 .52130 272 -.690 279
X1.2 74 3.00 5.00 326.00 4.4054 .54694 .299 -.128 279
X1.3 74 4.00 5.00 348.00 4.7027 46019 212 -.905 279
X1.4 74 2.00 5.00 327.00 4.4189 64121 411 -1.290 279
X1.5 74 1.00 5.00 260.00 3.5135 .78064 .609 -.667 279

Valid N (listwise) 74

Berdasarkan analisis data pengembangan PCK guru PAI kategori mengenal karakteristik murid
ditemukan rata-rata skor yang diperoleh 4,327 dengan Standart Deviasi (SD) 0,59.
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Table 3. Hasil Analisis Guru Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran yang Mendidik

N Range Minimum Maximum Sum Mean S.t d'. Variance
Deviation
X3.1 74 3.00 2.00 5.00 315.00 4.2568 .70343 495
X3.2 74 3.00 2.00 5.00 310.00 4.1892 .63409 402
X3.4 74 1.00 4.00 5.00 345.00 4.6622 47620 227
X3.5 74 2.00 3.00 5.00 324.00 4.3784 .58993 .348
X3.6 74 2.00 3.00 5.00 315.00 4.2568 .55049 .303
X3.7 74 2.00 3.00 5.00 319.00 4.3108 .59509 354
X3.8 74 3.00 2.00 5.00 302.00 4.0811 .61392 377
X3.9 74 2.00 3.00 5.00 308.00 4.1622 .52413 275
Valid N
(listwise) 74

Berdasarkan Tabel 3, kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik dihasilkan skor rata-rata 42,873 dengan SD 0.59. Berdasarkan Tabel 4, kompetensi
pengembangan kurikulum skor rata-rata 4,287 dengan SD 0,59.

Table 4. Hasil Analisis Guru Mengembangkan Kurikulum

Std.

N Range Minimum Maximum Sum Mean L Variance
Deviation
X3.1 74 3.00 2.00 5.00 315.00 4.2568 70343 495
X3.2 74 3.00 2.00 5.00 310.00 4.1892 .63409 402
X3.4 74 1.00 4.00 5.00 345.00 4.6622 47620 227
X3.5 74 2.00 3.00 5.00 324.00 4.3784 .58993 .348
X3.6 74 2.00 3.00 5.00 315.00 4.2568 .55049 .303
X3.7 74 2.00 3.00 5.00 319.00 4.3108 .59509 .354
X3.8 74 3.00 2.00 5.00 302.00 4.0811 .61392 377
X3.9 74 2.00 3.00 5.00 308.00 4.1622 52413 275
Valid N
(listwise) 74
Table 5. Hasil Analisis Guru Melakukan Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik
N Range Minimum Maximum Sum Mean S.t d'. Variance
Deviation
X4.1 74 4.00 1.00 5.00 243.00 3.2838 .88396 .781
X4.2 74 4.00 1.00 5.00 338.00 4.5676 66376 441
X4.3 74 2.00 3.00 5.00 344.00 4.6486 .50835 .258
X4.4 74 1.00 4.00 5.00 343.00 4.6351 48468 235
X4.5 74 1.00 4.00 5.00 346.00 4.6757 47132 222
Valid N
(listwise) 74

Berdasarkan Tabel 5, indikator Kegiatan pembelajaran yang mendidik diperoleh skor rata-rata

4,362 dengan SD 0,602.

Table 6. Hasil Analisis Guru Melakukan Pengembangan Potensi Peserta Didik

Std.

N Range Minimum Maximum Sum Mean . . Variance
Deviation
X5.1 74 2.00 3.00 5.00 334.00 4.5135 .55501 .308
X5.2 74 2.00 3.00 5.00 350.00 4.7297 47678 227
X5.3 74 2.00 3.00 5.00 323.00 4.3649 51216 262
X5.4 74 2.00 3.00 5.00 334.00 4.5135 .52975 281
Valid N
(listwise) 74
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Berdasarkan Tabel 6, indikator kegiatan pengembangan kompetensi peserta didik diperoleh skor
rata-rata 4,51 dengan SD 0,529.

Table 7. Hasil Analisis Guru Mampu Berkomunikasi dengan Peserta Didik

Std.

N Range Minimum Maximum Sum Mean . . Variance
Deviation
X6.1 74 2.00 3.00 5.00 313.00 4.2297 .53756 .289
X6.2 74 2.00 3.00 5.00 330.00 4.4595 .52835 279
X6.3 74 1.00 4.00 5.00 325.00 4.3919 49151 242
Valid N
(listwise) 74

Berdasarkan Tabel 7, indikator komunikasi dengan peserta didik diperoleh rata-rata skor yang
diperoleh 4,36 dengan skor SD 0,518.

Table 8. Hasil Analisis Guru Mampu Melakukan Penilaian dan Evaluasi

Std.

N Range Minimum Maximum Sum Mean . . Variance
Deviation
X7.1 74 2.00 3.00 5.00 310.00 4.1892 .56558 320
X7.2 74 2.00 3.00 5.00 314.00 4.2432 .59244 351
X7.3 74 2.00 3.00 5.00 317.00 4.2838 .53687 .288
X7.4 74 2.00 3.00 5.00 320.00 4.3243 .52625 277
X7.5 74 2.00 3.00 5.00 313.00 4.2297 48391 234
Valid N
(listwise) 74

Berdasarkan Tabel 8, indikator penilaian dan evaluasi diperoleh skor rata-rata 4,254 dan SD 0,56.

Discussion

Hasil menunjukkan bahwa, guru PAI kurang memahami konten pedagogis dalam pengajar, hal ini
bisa dilihat bahwa tingkat rata- rata kompetensi yang dimiliki guru PAI sangat rendah dengan ditunjukkan
tabel 2 rata-rata skor yang diperoleh untuk mengenal karakteristik peserta didik 4,327 dengan Standart
Deviasi (SD) 0,59. Hal ini sangat penting harus dimiliki guru untuk tolak ukur pembelajaran dan metode
apa yang sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik. Kurangnya kompetensi guru dalam menggali
karakteristik awal dari peserta didik mengakibatkan kurang sesuai metode yang digunakan sehingga
capaian pembelajaran sulit untuk dilampaui. Pada Tabel 3 menyajikan data temuan tentang analisis Guru
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik ditemukan rata-rata 42,873
dengan SD 0.59. teori belajar merupakan salah satu kompetensi yang mutlak dikuasai guru untuk lebih
kreatif dalam melaksanakan pembelajaran (Dudung, 2018; I. P. A. Pratama et al., 2022). PAI merupakan
mata pelajaran yang banyak berisi doktrin-doktrin agama, bagaimana bisa diterima peserta didik tanpa
harus merasa ada unsur paksaan tetapi mereka akan memiliki kesadaran untuk mempelajari dan
mengamalkannya.

Analisis Guru Mengembangkan kurikulum yang dilakukan guru dihasilkan data rata-rata 4,287
dengan SD 0,59 ditampilkan di Tabel 4. Dari data tersebut hanya 4,3% guru PAI melakukan pengembangan
kurikulum, mereka melaksanakan kurikulum sesuai apa adanya tidak ada usaha signifikan untuk
melakukan pengembangan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Begitu juga pada table 5 disajikan
data rata- rata skor Analisis Guru melakukan Kegiatan pembelajaran yang mendidik rata -rata 4,362 dengan
SD 0,602. Kegiatan pengembangan kompetensi peserta didik pada table 6 diperoleh skor rata-rata 4,51
dengan SD 0,529. Guru PAI selayaknya mengembangan kompetensi peserta didik dengan kegiatan
pembelajaran yang bervariatif dan menggunakan berbagai metode dan model sehingga kompetensi siswa
bisa tergali (Alfarisi & Wicaksono, 2022; Hidayat, 2016). Indikator Komunikasi dengan peserta didik
diperoleh rata-rata skor yang diperoleh 4,36 dengan skor SD 0,518. Menunjukkan tingkat jalinan
komunikasi guru dengan peserta didik belum terjalin dengan baik, guru seharusnya menjalin komunikasi
yang baik dengan siswa agar problem yang dihadapi peserta didik berkenaan dengan pembelajaran
matapelajaran PAI bisa tersampaikan.

Indikator Penilaian dan evaluasi diperoleh skor rata-rata 4,254 dan SD 0,56. Data yang ditampilkan
dari Tabel 8 ini menunjukkan bahwa, 60% guru PAI kurang melakukan penilaian dan evaluasi. Seharusnya
evaluasi dalaksanakan setiap kompetensi dasar yang diajarkan (Ariyani et al., 2021; Aulia et al., 2020).
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Mereka hanya mangandalkan evaluasi dari penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester tanpa
melakukan evaluasi hasil. Sehingga kurang bisa mengukur kemampuan ataupun capaian pembelajaran dari
peserta didiknya. Dalam pengembangan PCK guru Pendidikan agama Islam (PAI) ditemukan kompetensi
ini masih kurang dimiliki oleh guru bisa dilihat dari hasil analisis indicator satu tentang mengenal
karekteristik peserta didik, guru PAI dalam mengawali pembelajaran kurang mengembangkan apersepsi
sebagai langkah awal menggali kemampuan awal peserta didik, karena tidak semua siswa berangkat dari
kekosongan ilmu (Greefrath & Wess, 2021; Pianda, 2018).

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa yang dilakukan pada guru PAI di kabupaten Bekasi
bahwa pedagogial content knowledge berpengaruh terhadap hasil kualitas pembelajaran PAI. Senada
dengan penelitian yang lain yang menjadi obyek penelitiannya adalah guru fisika. Temuannya adalah PCK
yang dibuat pemodelan belum tentu dilaksanakan selama proses pembelajaran. Kadar PCK cenderung lebih
rendah pelaksanaannya dibanding dengan yang dilaporkan. Penelitian persepsi PCK oleh guru sekolah
dasar yang dilakukan Noor Anita R, at all menunjukkan adanya perbedaan signifikan skor PCK berdasarkan
kategori jenis kelamin, kualifikasi pendidikan, dan pengalaman mengajar. Implikasi penelitian
menunjukkan bahwa guru harus dilengkapi dengan PCK.Beberapa penelitian tentang PCK banyak
ditemukan dibidang mata pelajaran selain PAI, yaitu STEM. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui
bahwa guru yang berkompeten memiliki peran sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan mutu
pembelajaran. Apalagi selama ini mata pelajaran PAI dianggab belum berhasil meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah dengan indikasi, rendahnya kreatifitas guru, kurangnya penguasaan materi,
kurangnya strategi pembelajaran, kurangnya kesiapan guru dalam membuat perencanaan pembelajaran,
serta minimnya transfer nilai (values).

Guru lebih berfokus pada diktat dan buku ajar, tanpa melakukan tracer pengetahuan dari berbagai
sumber. Metode ceramah, kisah secara lisan menjadi model pembelajaran yang mendominasi bahkan
menjadi ciri guru PAL Guru kurang memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk mengembangkan
pengetahuan PAI, atau menggunakan problem-problem yang terjadi di sekitar siswa sebagai content
pembelajaran PAIL. Kompetensi profesional guru PAI yang kurang juga ditunjukkan dari penelitian Desi
rahayu bahwa, guru PAI di Madrasah Aliyah Negeri Palembang tingkat kedisiplinannya rendah, sering
untuk masuk kelas. PCK belum dikuasai oleh guru PAI didukung hasil penelitian Jaka siswanta, bahwa guru
PAI tingkat SMA/SMK umum belum banyak yang menguasai konsep-konsep materi PAI yang ada pada
kurikulum satuan tingkat pendidikan, hal ini ditunjukkan dengan masih perlunya pembinaan ditingkat
kecamatan dan kabupaten. Pengalaman lama mengajar tidak menjamin PCK guru PAI memiliki grade tinggi.
PCK penelitian sebelumnya, sangat berpengaruh pada guru PAI dalam mengelola pembelajaran, siswa lebih
mudah menerima materi dari guru karenan guru benar-benar meguasai content materi, sehingga capaian
pembelajaran bisa sesuai target yang diharapkan. Kompetensi pedagogik sangat berpengaruh pada
pengembangan konten pengetahuan guru (Rahayu et al., 2020; Sari, 1. D. P. A,, & Susanto, 2022; Zulvah,
2013).

Maka diharapkan guru PAI melakukan upaya serius untuk memberikan pemahaman kepada siswa
pada aspek konten, secara sintaksis dan substantif, hal ini tidak akan tercapai tanpa dibarengi dengan
pengetahuan tentang strategi pengajaran yang sesuai oleh para guru. Guru harus memahami dan mampu
mengintegrasikan konten pengetahuan ke dalam pengetahuan tentang kurikulum, pembelajaran, dan
khususnya siswa. Maka Pedagogical Content Knowledge (PCK) menjadi hal yang harus dikuasai oleh guru
secara umum.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kompetensi PCK guru PAI merupakan kompetensi yang penting untuk dimiliki, sebab kemampuan
seorang guru dalam merencanakan, kemampuan berkomunikasi, mengembangkan potensi, serta
melakukan penilaian dan evaluasi sangat berpengaruh pada profesionalisme guru itu sendiri, juga pada
kemajuan peserta didik agar capaian pembelajaran PAI bisa terlaksana dan PAIl menjadi matapelajaran yang
lebih bermakna dan berkelanjutan dalam kehidupan. Dengan pengembangan PCK, diharapkan guru PAI
dalam proses pengajaran di kelas lebih kreatif dan inovatif, sesuai dengan perkembangan zaman yang
menuntut PAI menjadi solusi masalah-masalah agama pada era kekinian.Tujuan akhirnya konten materi
PAI bisa diterima dengan mudah oleh siswa, sehingga kompetensi peserta didik juga mengalami
peningkatan.
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